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1.1. LATAR BELAKANG

. Sebagaimana telah ditegaskan dalam kéﬁijékan pe-
merintah bahwa pembangunan pengairan ditingkatkan dan di-
axahkan untuk menyediakan air irigasi yang cukup bagi
pertanian, mengamankan areal produksi dari kerusakkan a-
kibat banjir, mendukung pembukaan dan pemanfaatan areal
pPertanian baru, sekallgus untuk menunjang penyedlaan ai£
:bagl konsum51 masyarakat serta 1ndustr1 dan kelistrikan.
Sehubungan dengan  itu suatu waduk beserta - Jaringan-
Jaringan irigasinva perlu ditingkatkan pemanfaatan, peme-
liharaan dan rehabilitasinya bersamaan dengan pembangunan
jaringan-jaringan irigasi baru yang diutamakan bagi dae-
rah produksi pertanian baru. |

Untuk meningkatkan pemanfaatan suatu waduk dengan
jJaringan-jaringan pengairan yang telah ada diperlukan ke-
mampuan meﬁdistribusikan air dari waduk tersebut dan par-
tisipasi masya;akat dalam pemeliharaan saluran dan ba-
ngunan-bangunan pengairan sehingga pengaturan pengguna-~

an air daxi waduk ini dapat lebih efisien.

Pendistribusian air dari waduk agar dapat optimal

sesualil dengan tujuan peme;;ntah:dipexlukan“suatu analisis

© U yang tepa%' Untuk mencari, ﬁénzillf dan HEDQHLUhaﬂ Cal-

ternatlf yang terbalk da11 antara seklan banyak alterna- ..

tif yang tersedia digunakan ouatu teknik analisgis yang



‘memakali ﬁodel matematika vaitu program linier yang dapat

memacahkan permasalahan di atas.

i

1.2. PERMASALAHAN

Pada musim kemarau banyak sumber-sumber air yang

berkurang sehingga untuk memenuhi kebutuhan air sebuah
waduk amatlah berguna, sebab air dari waduk ini dapat di-
alokasikan ke daerah-daerah yang membutuhkan air asal ma-
sih dalam batas Jjangkauan. Akan tetapi karena keterbatas-
an persediaan air dari waduk itu sendiri, maka pendistri-
~busian air ini yang meliputi kebutuhan untuk irigasi la-
han~lahan pertanian, penyediaan air bersih untuk dikon-
suﬁsi maSyérakét,‘téﬁ;éthempat‘industri dan untuk suatu
Pembangkit Listrik Tenaga Air (kelistrikan) harus seopti-

~

mal mungkin.

1L.3. PEMBATASAN MASALAH

Agax tidak meluas penulisan ini maka dibatasi pa-

. da pendistribusian air waduk hanya di musim kemarau . (un-

tﬁk musim penghujan kebutuhan air untuk irigasi lahan-la-
han pertanian, air bersih untuk dikbnsumsi, tempat—teﬁpat
industri dan Pembangkit Listrik Tenaga Air akan tercukupi
sepenuhnya) dimana persediaan air vang ada vaitu air di

dalam waduk pada awal nusim kemarau ditambah dengan alir-

an-aliran alr- yang masuk-ke dalam waduk darl “suwmbet-sumn-"

ber telah diketahui dan 5ﬁga'keuntungan dari pendistribu- -

sian alr pada masing-masing tempat juga telah dikebtahui.




1.4. TUJUAN PENULISAN
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah setiap
persoalan yang dlhadapi dalam suatu sistem permasalahan

tertentu di dalam dunia nyata, dapat dirumuskan3dalam du-

nia abstraksi (model mateggtik;) yang dibuat"sédemikian_

hingga mendekati kenyataan sehingga pengambilan keputusan

diharapkan tepat guna.

1.5, TINJAUAN PUSTAKA
Suatu teknik matematika untuk mencari kombinasi

yang paling optimal dari kemanfaatan sumber-sumber daya

A

-yang tersedia dar juga terbatas dimana berguna untuk me-
méksiﬁalkén keﬁﬂtﬁﬁgaﬁréfau ﬁeminimalkan biaya-biavya ada-
lah program linier. Program linier menyangkut optimasi
permasalahan yang dituangkan dalam bentuk fungsi tujuan
aljabar 1linier dengan sejumlah kendala-kendala aljabar
linier tertentu.

Secara umum program linler adalah teknik terbaik

yang texsedia untuk mengkombinasikan fasilitas-fasilitas

untuk memperoleh keuntungan yang optimal, dimana senua
nubungannya adalah bersifat linier dan kombinasi sumber-
sumber daya harus memungkinkan.

Penvelesaian program linier dapat dilakukan bexr-

bagai cara, mwmisalnya dengan cara grafik dan yang paling

- umur adalah dengan metode simplex yang dikembarigkan® oleh”

George B. Dantzig dan kawan—-kawannya. Bentuk umum masalah

program linier dapat dituliskan sebagai berikut



Mencari X vang memenuhi

BX =B .l e (1.1)

X »0 ..... e e (1.2)

dan meﬂgoptimalkan = X S (1.3)

dimana A = [aij1-~?-_3 ;:Lbij”:} O =.[Gi}_.; i ”'[Kj]
i o= 1,2,3,;.;;-m o jo=1,2,3, , n

Unltuk lebih jelasnya langkah-langkah penyelesaian progran

linier dengan metode simplex diperinci pada Bab 171.





